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MOTTO 

 

Allah tidak mengatakan bahwa hidup itu mudah. Tetapi Allah menjanjikan bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada kemudahan. 

Q.S Al-Insyirah 94: 5-6 

 

Boleh jadi keterlambatanmu dari sebuah perjalanan adalah keselamatanmu. 

Prof. Dr. KH. M. Quraish Shihab 

 

No need to run, just walk and see everything around us. 

Mark Lee 
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ABSTRAK 

 

ATSHEILA SUCI FITRIANI. Pengaruh Green Bnaking, CAR dan BOPO 

terhadap ROA pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2020-2024 

dengan Self-Assessment GCG sebagai Variabel Intervening. 

Seiring dengan pertumbuhan sektor perbankan syariah di Indonesia, bank-

bank harus memprioritaskan keberlanjutan, kecukupan modal, efisiensi 

operasional, dan penerapan tata kelola korporasi yang baik selain keuntungan. 

Meskipun Rasio Kecukupan Modal (CAR) menunjukkan kemampuan bank untuk 

menjaga stabilitas modal, penerapan Green Banking telah muncul sebagai salah 

satu teknik perbankan kontemporer untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. 

Di sisi lain, metrik kunci untuk menilai kesuksesan finansial bank adalah efisiensi 

operasional yang ditentukan oleh Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO). Namun, penelitian empiris tentang dampak karakteristik ini 

terhadap profitabilitas perbankan syariah terus menghasilkan hasil yang 

bertentangan, terutama terkait fungsi tata kelola korporasi yang baik (GCG). Oleh 

karena itu, tujuan studi ini adalah untuk menganalisis bagaimana Green Banking, 

CAR, dan BOPO mempengaruhi Return on Assets (ROA) di Bank Umum Syariah 

Indonesia periode 2020-2024 dengan menggunakan Self-Assessment Good 

Corporate Governance (GCG) sebagai variabel perantara.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan 

data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan Bank 

Umum Syariah (BUS). Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dan 

dianalisis menggunakan perangkat lunak Eviews untuk memperoleh hasil analisis 

yang lebih akurat. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

regresi data panel serta uji mediasi yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar 

variabel serta peran variabel mediasi dalam hubungan tersebut. 

Temuan menunjukkan bahwa Green Banking dan CAR memiliki dampak 

positif pada Penilaian Mandiri GCG sedangkan BOPO tidak. Selain itu, ROA tidak 

dipengaruhi secara langsung oleh Green Banking atau CAR, tetapi dipengaruhi 

secara negatif oleh BOPO. Self-Assessment GCG dapat memediasi dampak Green 

Banking dan CAR terhadap ROA, tetapi tidak dapat memediasi dampak BOPO 

terhadap ROA, menurut uji mediasi. Hasil ini menunjukkan bahwa kecukupan 

modal dan penerapan Green Banking memiliki dampak tidak langsung terhadap 

keuntungan bank melalui tata kelola korporasi yang lebih baik. 

Kata kunci: Green Banking; CAR; BOPO; Self-Assessment GCG; ROA; Bank 

Umum Syariah 
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ABSTRACT 

 

ATSHEILA SUCI FITRIANI. The Effect of Green Business, CAR and BOPO on 

ROA in Sharia Commercial Banks in Indonesia for the 2020-2024 Period with 

GCG Self-Assessment as an Intervening Variable. 

As the Islamic banking sector grows in Indonesia, banks must prioritize 

sustainability, capital adequacy, operational efficiency, and the implementation of 

good corporate governance in addition to profits. Although the Capital Adequacy 

Ratio (CAR) indicates a bank's ability to maintain capital stability, the application 

of Green Banking has emerged as one of the contemporary banking techniques to 

support sustainable development. On the other hand, a key metric for assessing a 

bank's financial success is operational efficiency as determined by the Operating 

Cost to Operating Income Ratio (BOPO). However, empirical research on the 

impact of these characteristics on the profitability of Islamic banking continues to 

produce conflicting results, especially regarding the function of good corporate 

governance (GCG). Therefore, the purpose of this study is to analyze how Green 

Banking, CAR, and BOPO affect the Return on Assets (ROA) in Indonesian Sharia 

Commercial Banks for the 2020-2024 period by using Self-Assessment of Good 

Corporate Governance (GCG) as an intermediate variable.  

This study uses a quantitative approach by utilizing secondary data obtained 

from annual reports and financial reports of Islamic Commercial Banks (BUS). The 

collected data was then processed and analyzed using Eviews software to obtain 

more accurate analysis results. The analysis methods used in this study include 

panel data regression and mediation tests, which aim to determine the influence 

between variables and the role of mediating variables in these relationships. 

The findings show that Green Banking and CAR have a positive impact on the 

GCG Self-Assessment while BOPO does not. In addition, ROA is not directly 

affected by Green Banking or CAR, but is negatively affected by BOPO. GCG self-

assessment can mediate the impact of Green Banking and CAR on ROA, but it 

cannot mediate the impact of BOPO on ROA, according to the mediation test. These 

results show that capital adequacy and the implementation of Green Banking have 

an indirect impact on banks' profits through better corporate governance. 

Keywords: Green Banking; CAR; BOPO; Self-Assessment GCG; ROA; Sharia 

Commercial Banks 
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TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagi pengalih huruf an dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah huruf-huruf Arab dengan huruf 

Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا

tidak 

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ș es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ʼ koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ˋ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 



 
 

xvii 
 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, yang terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong) 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

.....   َ  ..... Fattah A A 

.....   َ  ..... Kasrah I I 

.....   َ  ..... Dammah U U 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda 

Vokal 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fattah dan ya Ai a dan i يْ   ...

 Fattah dan wau Au a dan u وْ   ...

Contoh:  

 ditulis Kataba ك ت ب  

 ditulis Fa’la ف ع ل  

 ditulis Su’ila س ئل  

 



 
 

xviii 
 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

translitersinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda 

Vokal 

Nama Huruf Latin Nama 

....  Fattah dan alif atau ya A a dan garis di atas ا ....ى 

.....  Kasrah dan ya I i dan garis di atas ى 

..... َ  و  Hamzah dan wau U u dan garis di atas 

Contoh:  

 Ditulis Qāla ق ال  

ى م   Ditulis Ramā ر 

 Ditulis Qīla ق يل  

D. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup, dengan mendapat harakat fattah, kasrah, dan dammah 

dilambangkan dengan /t/. 

 Contoh: 

يل ة م  رْأ ةجٌ   Ditulis mar’atun jamīlah م 

2. Ta’marbutah mati, dengan mendapat harakat fattah, kasrah, dan dammah 

dilambangkan dengan /h/.  

Contoh:  

ة م   Ditulis fāṭimah ف اط 
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E. Syaddah 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi syaddah atau tasyid tersebut.  

Contoh: 

بَّن ا َ  ر  Ditulis Rabbanā 

 Ditulis al-birr ا لب ر   

F. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sempang. 

Contoh: 

ر  Ditulis al-qamar الق م 

يْع  Ditulis al-badîʼ الب د 
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G. Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostof /`/.  

Contoh: 

رْت    Ditulis umirtu أ م 

ش ىْءٌ    Ditulis syai`un 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ق ين   از  الرَّ ير  خ  إ نَّاللّ   ل ه و   Ditulis Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqîn و 

ل يل  يم  الخ  اه   Ditulis Ibrāhîm al-Khalîl إ بْر 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 
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itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

س ولٌ  دإٌ لاَّر  مَّ ح  ام  م   Ditulis Wa mā Muhammadun illā rasl و 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

ي  م  ج  عًا للّ    الأ مر   Ditulis Lillāhi al-amrujamî’an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kekhawatiran tentang perubahan iklim dan efek merugikan dari aktivitas 

ekonomi telah menyebar ke berbagai penjuru dunia selama beberapa dekade 

terakhir. Sebagai salah satu pilar ekonomi utama, industri perbankan 

memainkan peran yang sangat krusial dalam mempromosikan pembangunan 

berkelanjutan serta memerangi perubahan iklim. Gagasan "Green Banking" 

bertujuan untuk mengurangi kerusakan lingkungan yang diciptakan oleh 

operasi perbankan mulai dihadirkan dan dianut oleh sejumlah lembaga 

keuangan di seluruh dunia (Kontesaa et al., 2023). Green Banking mengacu 

pada upaya bank guna memasukkan konsep ramah lingkungan ke dalam semua 

aspek operasi perbankan, memprioritaskan investasi dalam perusahaan dan 

inisiatif ramah lingkungan, serta mengurangi dampak lingkungan dari berbagai 

operasi lain yang sedang berlangsung (Ria et al., 2023). Konsep tanggung jawab 

sosial dan maslahah dalam konteks perbankan syariah menekankan betapa 

mendesaknya mengadopsi Green Banking sebagai bagian dari komitmen 

terhadap kelestarian lingkungan dan ekonomi (Umuri et al., 2024) 

Sebagaimana tertulis dalam Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 

mengenai Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, pemerintah 

mengakomodasi instrumen ekonomi lingkungan untuk dipertimbangkan dalam
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kerangka kerja ekonomi. Tindakan manusia dan degradasi lingkungan terkait 

erat melalui kegiatan bisnis. Manusia pada dasarnya menyebabkan kerusakan 

lingkungan untuk menghasilkan keuntungan. Tanah, air, udara, dan biota 

merupakan contoh sumber daya lingkungan yang dapat menyediakan barang 

dan jasa secara langsung maupun tidak langsung memberikan dampak ekonomi 

yang positif. Sejalan dengan prinsip-prinsip UUD 1945 tentang pembangunan 

yang berwawasan lingkungan dan berkelanjutan, bank syariah merupakan 

organisasi yang secara aktif berkontribusi terhadap kelestarian lingkungan 

(Ramahdani & Ramadhani, 2024). 

Sesuai firman Allah dalam Surat Al-Baqarah ayat 60: 

عَشْرَةَ  اثْنَتَا  مِنْهُ  فَانْفَجَرَتْ  حَجَرََۗ 
ْ
ال عَصَاكَ  ب ِ اضْرِبْ  نَا 

ْ
فَقُل لِقَوْمِهٖ  مُوْسٰى  اسْتَسْقٰى  وَاِذِ   ۞

رْضِ مُ 
َ
ا
ْ
ا تَعْثَوْا فِى ال

َ
ِ وَل زْقِ اللّٰه ِ

وْا وَاشْرَبُوْا مِنْ ر 
ُ
ل
ُ
شْرَبَهُمْ َۗ ك نَاسٍ مَّ

ُ
 ا
ُّ
ل
ُ
 فْسِدِيْنَ عَيْنًا َۗ قَدْ عَلِمَ ك

 

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu 

Kami berfirman: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu". Lalu memancarlah 

daripadanya dua belas mata air. Sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui tempat 

minumnya (masing-masing). Makan dan minumlah rezeki (yang diberikan) 

Allah dan janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan berbuat 

kerusakan.” 

 

Surat Al-Baqarah ayat 60 tersebut mengungkapkan bahwa manusia 

dilarang untuk merusak lingkungan. Bencana alam besar terjadi di seluruh dunia 

sebagai akibat dari polusi, kebakaran hutan, kerusakan lingkungan, dan 

kerusakan lainnya.  Kegiatan sosial ekonomi yang terkena dampak dari 
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kejadian-kejadian tersebut akan menurunkan standar hidup masyarakat 

(Dwiprigitaningtias et al., 2024). 

Sumber:  Laporan Keuangan  masing-masing BUS 

 

Salah satu metrik paling penting untuk mengevaluasi stabilitas keuangan 

dan kapasitas bank untuk menahan krisis keuangan adalah CAR. Standar 

minimum CAR menurut lembaga pengawas perbankan di setiap negara harus 

dipenuhi oleh bank di seluruh dunia. Tergantung pada negara dan jenis bank, 

standar minimum CAR yang harus dipenuhi dapat berbeda, namun seringkali 

berada di antara 8% hingga 12%. Kapasitas bank untuk menahan risiko dan 

kesehatan keuangannya berkorelasi positif dengan CAR (Budianto & Dewi, 

2022). Sedangkan rasio biaya operasional yang dikeluarkan bank terhadap 

pendapatan operasional dari kegiatan operasional dikenal sebagai BOPO. 

Semakin efektif bank mengelola biaya operasionalnya dan semakin banyak 
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Gambar 1.1 Grafik Perkembangan Green Baking BUS periode 2020-2024 
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keuntungan yang dihasilkan dari operasinya maka akan semakin rendah rasio 

BOPO. Sedangkan ketika rasio BOPO lebih besar, menunjukkan bahwa bank 

kurang efektif dalam mengendalikan beban operasionalnya yang dapat 

menurunkan pendapatannya (Budianto & Dewi, 2023) 

Adanya perdebatan mengenai dampak Green Banking, CAR dan BOPO 

terhadap kinerja keuangan masih berlangsung sampai saat ini. Menurut Asmara 

& Nugraeni (2024) adopsi Green Banking secara signifikan dan 

menguntungkan mempengaruhi profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan kebijakan dan prosedur ramah lingkungan oleh bank dapat 

meningkatkan keuntungan mereka dengan meningkatkan efektivitas 

operasional, meningkatkan reputasi perusahaan, dan menarik klien yang peduli 

dengan masalah lingkungan. Sebaliknya, penelitian Siddiq et al., (2024) 

menunjukkan bahwa metode perbankan hijau tidak selalu diterjemahkan ke 

dalam keuntungan bank yang lebih tinggi. Praktik perbankan hijau adalah 

investasi jangka panjang yang dapat menghasilkan nilai tambah yang 

substansial dari waktu ke waktu, meskipun mungkin tidak langsung 

memengaruhi profitabilitas. Hal ini menunjukkan perlunya lembaga perbankan 

mempertimbangkan Green Banking sebagai investasi yang akan meningkatkan 

nilai perusahaan mereka dari waktu ke waktu.  

Menurut Thansania et al., (2025), CAR berpengaruh negatif signifikan 

terhadap ROA. Hal ini dimaksud bahwa peningkatan CAR tidak selalu diiringi 

dengan peningkatan ROA, meskipun hal ini dapat meningkatkan kemampuan 

bank untuk menahan kemungkinan kerugian. Dampak modal terhadap ROA 
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mungkin terbatas jika bank memiliki modal yang cukup namun tidak dapat 

menggunakannya secara efisien untuk menghasilkan laba yang akan 

menjelaskan fenomena ini. Sedangkan Hasanah & Hariyono (2022) 

mengatakan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hal ini 

diperkuat oleh Nurmalia et al., (2021) yang mengatakan bahwa CAR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA yang disebabkan karena BUS telah 

mematuhi peraturan Bank Indonesia yang mengamanatkan bahwa semua 

lembaga keuangan menjaga batas aman rasio CAR minimal 8%. BUS dianggap 

sebagai salah satu bank yang sehat dalam hal laporan keuangan mereka karena 

menurut statistik dari periode 2016-2019, persentase CAR mereka berada di atas 

8% dan meningkat setiap tahunnya. Situasi ini didasarkan pada data yang 

menunjukkan bahwa pertumbuhan laba telah melambat dan bahkan jatuh ke 

angka negatif di sejumlah bank.  

Hasanah & Hariyono (2022) menyebutkan bahwa BOPO berpengaruh 

positif signifikan terhadap ROA. BOPO berfungsi sebagai standar untuk 

mengevaluasi seberapa baik bank dalam mengelola biaya operasional sehingga 

mampu meningkatkan profitabilitas. Ketidakmampuan perusahaan untuk 

mengendalikan biaya operasional atau kinerja di bawah standar ditunjukkan jika 

BOPO naik. Sebaliknya, semakin efisien sebuah bank beroperasi, semakin 

rendah nilai BOPO-nya. Namun hal ini tidak sesuai dengan penelitian 

Thansania et al., (2025) BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Meskipun merupakan ukuran penting dari efektivitas operasional, rasio BOPO 

mungkin tidak secara akurat mewakili semua aspek profitabilitas bank syariah. 
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Temuan dari beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan adanya 

perbedaan atau ketidakkonsistenan dalam hal bagaimana ROA dipengaruhi oleh 

Green Banking, CAR, dan BOPO. Menurut beberapa penelitian, Green Banking 

dapat meningkatkan profitabilitas karena menunjukkan dedikasi terhadap 

keberlanjutan yang meningkatkan reputasi dan efektivitas operasional bank. 

Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa karena inisiatif hijau bersifat 

jangka panjang dan perlunya lembaga perbankan mempertimbangkan Green 

Banking sebagai investasi yang akan meningkatkan nilai perusahaan, maka 

inisiatif tersebut tidak memiliki pengaruh yang besar terhadap profitabilitas. 

Dalam Rasio CAR, beberapa penelitian mengatakan bahwa ketahanan 

bank terhadap risiko dan ROA meningkat dengan CAR yang lebih besar. Namun 

penelitian lain mengindikasikan bahwa CAR yang tinggi tidak selalu berarti 

profitabilitas yang lebih tinggi, terutama ketika modal tidak digunakan dengan 

baik. Sebagian besar penelitian mengindikasikan bahwa ROA akan meningkat 

dengan efisiensi operasional (BOPO yang rendah). Namun demikian, penelitian 

lain mengindikasikan bahwa BOPO tidak memiliki dampak yang nyata karena 

biaya operasional dapat bervariasi berdasarkan rencana bisnis masing-masing 

bank. 

Perbedaan hasil ini membuka celah penelitian yang perlu diteliti lebih 

lanjut guna menjelaskan potensi dampak tidak langsung dari Green Banking, 

CAR, dan BOPO terhadap ROA. Penulis memasukkan variabel Self-assessment 

GCG sebagai variabel intervening. Tata kelola yang baik dapat meningkatkan 

pengendalian internal, transparansi, dan pengambilan keputusan strategis dalam 
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manajemen risiko, efisiensi operasional, dan pelaksanaan kebijakan yang 

berkelanjutan, maka Self-assessment GCG dianggap relevan. Dampak dari 

faktor-faktor tersebut terhadap kinerja keuangan bank dapat ditingkatkan atau 

dikurangi dengan penerapan GCG yang efektif. Diharapkan dengan 

menambahkan Self-assessment GCG sebagai variabel intervening akan 

meningkatkan pengetahuan tentang variabel-variabel yang mempengaruhi ROA 

di Bank Umum Syariah dan menawarkan lebih banyak penjelasan untuk 

temuan-temuan yang berbeda dalam penelitian sebelumnya. 

B. Rumusan Masalah   

Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang 

tersebut yaitu:   

1. Bagaimana pengaruh Green Banking terhadap Self-assessment GCG pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2020-2024? 

2. Bagaimana pengaruh CAR terhadap Self-assessment GCG pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia periode 2020-2024? 

3. Bagaimana pengaruh BOPO terhadap Self-assessment GCG pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia periode 2020-2024? 

4. Bagaimana pengaruh Green Banking terhadap ROA pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia periode 2020-2024?   

5. Bagaimana pengaruh CAR terhadap ROA pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia periode 2020-2024? 

6. Bagaimana pengaruh BOPO terhadap ROA pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia periode 2020-2024? 
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7. Bagaimana pengaruh Self-assessment GCG terhadap ROA pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia periode 2020-2024? 

8. Apakah Self-assessment GCG dapat memediasi pengaruh Green Banking 

terhadap ROA pada  Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2020-2024? 

9. Apakah Self-assessment GCG dapat memediasi pengaruh CAR terhadap 

ROA pada  Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2020-2024? 

10. Apakah Self-assessment GCG dapat memediasi pengaruh BOPO terhadap 

ROA pada  Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2020-2024?   

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian   

Tujuan dalam penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas yaitu 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Green Banking terhadap Self-assessment GCG 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2020-2024? 

2. Untuk mengetahui pengaruh CAR terhadap Self-assessment GCG pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2020-2024?  

3. Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh BOPO terhadap Self-assessment 

GCG pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2020-2024? 

4. Untuk mengetahui pengaruh Green Banking terhadap ROA pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia periode 2020-2024? 

5. Untuk mengetahui pengaruh CAR terhadap ROA pada Bank Umum Syariah 

di Indonesia periode 2020-2024? 

6. Untuk mengetahui pengaruh BOPO terhadap ROA pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia periode 2020-2024? 
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7. Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh Self-assessment GCG terhadap 

ROA pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2020-2024? 

8. Untuk mengetahui apakah Self-assessment GCG dapat memediasi pengaruh 

Green Banking terhadap ROA pada  Bank Umum Syariah di Indonesia 

periode 2020-2024? 

9. Untuk mengetahui apakah Self-assessment GCG dapat memediasi pengaruh 

CAR terhadap ROA pada  Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2020-

2024? 

10. Untuk mengetahui apakah Self-assessment GCG dapat memediasi pengaruh 

BOPO terhadap ROA pada  Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2020-

2024? 

Manfaat dalam penelitian ini yaitu:  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini secara teoritis memajukan penelitian ilmiah di bidang 

perbankan syariah khususnya yang berkaitan dengan evaluasi kinerja 

keuangan dengan menggunakan pendekatan multi-variabel yang 

menggabungkan unsur-unsur keberlanjutan (Green Banking), kesehatan 

keuangan (CAR dan BOPO) serta tata kelola perusahaan (GCG).  GCG 

dimunculkan dalam penelitian ini sebagai variabel intervening yang belum 

banyak diteliti terkait hubungan antara indikator keuangan dengan 

profitabilitas bank dan Green Banking.  Literatur mengenai integrasi aspek 

lingkungan, efisiensi, dan tata kelola dalam kerangka peningkatan kinerja 

keuangan semakin diperkuat dengan adanya penelitian ini yang 
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menawarkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai fungsi tata 

kelola perusahaan sebagai mekanisme internal yang dapat menjembatani 

pengaruh faktor-faktor strategis terhadap kinerja bank. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Sektor Perbankan  

Penelitian ini dalam praktiknya membantu sejumlah pemangku 

kepentingan seperti perbankan. Perbankan dapat menggunakan temuan 

penelitian ini sebagai dasar pembuatan kebijakan strategis yang akan 

memperkuat adopsi perbankan hijau dan meningkatkan efektivitas 

operasional dengan menggunakan prinsip-prinsip GCG. 

b. Bagi Regulator 

Penelitian ini memberikan tambahan wawasan bagi regulator 

seperti BI dan OJK mengenai efektivitas undang-undang keberlanjutan 

dan tata kelola serta pentingnya memotivasi bank untuk 

memprioritaskan pertimbangan lingkungan dan tata kelola di samping 

pertimbangan keuangan. 

c. Bagi Investor 

Penelitian ini membantu para investor dalam menjelaskan 

mengenai bank-bank yang memiliki tata kelola yang kuat dan 

implementasi perbankan hijau yang efektif sehingga dapat menawarkan 

kinerja keuangan yang lebih baik dan menjadi bahan pertimbangan 

dalam memilih investasi berdasarkan prinsip-prinsip keberlanjutan. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan digunakan sebagai pemberi arahan singkat 

dalam susunan penelitian. Berikut merupakan sistematika pembahasan dalam 

penelitian ini: 

BAB I PENDAHULUAN: Bab ini berisikan uraian terkait latar belakang 

masalah secara komprehensif, menjelaskan alasan pentingnya penelitian 

dilakukan serta menjabarkan ruang lingkup dan arah kajian. Bab ini juga 

dijelaskan secara rinci terkait batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan manfaat penelitian baik secara akademik maupun praktis. 

Dicantumkan pula tinjauan beberapa penelitian terdahulu yang relevan sebagai 

landasan dan pembanding terhadap penelitian ini. Terakhir, bab ini ditutup 

dengan sistematika penulisan proposal secara ringkas. 

BAB II LANDASAN TEORI: Bab ini berisi uraian teori-teori yang 

relevan dengan topik penelitian termasuk pembahasan mengenai konsep Green 

Banking, CAR, BOPO dan ROA, serta Self-assessment GCG. Teori utama yang 

digunakan sebagai dasar pendekatan adalah teori stakeholder yang mengaitkan 

Green Banking dengan kinerja keuangan serta skor Self-assessment GCG . Bab 

ini juga disusun kerangka pemikiran berupa hubungan antar variabel yang 

menggambarkan model penelitian serta diajukan hipotesis yang akan diuji 

secara empiris. 

BAB III METODE PENELITIAN: Bab ini menjelaskan metode dan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian. Bab ini juga memuat penjelasan 

mengenai jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan 
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pendekatan asosiatif, sumber data, populasi dan sample yang berasal dari 

laporan keuangan masing-masing bank, variable penelitian yang memuat Green 

Banking sebagai variabel independent (X1), CAR sebagai variabel independent 

(X2), BOPO sebagai variabel independent (X3), ROA sebagai variabel 

dependent (Y) dan Self-assessment GCG sebagai variabel intervening (Z).  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN: Bab ini berisi hasil pengujian 

hipotesis yang telah diajukan pada bab sebelumnya. Hasil pengujian disajikan 

dalam bentuk tabel dan interpretasi statistik kemudian dianalisis guna 

memahami makna dan implikasi dari temuan tersebut. Bab ini akan dibahas 

keterkaitan hasil penelitian dengan teori serta temuan dari penelitian terdahulu, 

sehingga dapat memberikan kontribusi teoretis maupun praktis. 

BAB V PENUTUP: Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian 

yang mengacu pada tujuan dan rumusan masalah di awal. Bab ini juga 

disampaikan saran yang bersifat konstruktif, baik untuk dunia akademik, 

praktisi keuangan syariah, maupun untuk penelitian selanjutnya yang ingin 

mengembangkan studi serupa. Penutup menjadi bagian reflektif dari 

keseluruhan proses penelitian dan memberikan arah tindak lanjut berdasarkan 

hasil yang diperoleh.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh Green Banking, Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return on Assets (ROA) 

dengan Self-Assessment Good Corporate Governance (GCG) sebagai variabel 

intervening pada Bank Umum Syariah (BUS) periode 2020–2024, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Green Banking berpengaruh positif signifikan terhadap Self-assessment 

GCG, dimana hal ini berdasarkan pada hasil uji T yang menunjukkan bahwa 

nilai Prob. variabel X1 (Green Banking) sebesar 0,0173 < 0,05 dan nilai t 

hitung sebesar 2,294892 > t tabel (2,032). Hal ini menunjukkan bahwa 

komitmen bank terhadap aspek lingkungan memperkuat kualitas tata kelola 

perusahaan. 

2. CAR berpengaruh positif signifikan terhadap Self-assessment GCG, dimana 

hal ini berdasarkan pada hasil uji T yang menunjukkan bahwa nilai Prob. 

variabel X2 (CAR) sebesar 0,0213 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 2,407953 

> t tabel (2,032). Hal ini menunjukkan bahwa semakin kuat rasio kecukupan 

modal sebuah Bank Umum Syariah (BUS), semakin baik pula pencapaian 

kualitas tata kelolanya. 
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3. BOPO tidak berpengaruh terhadap Self-assessment GCG, dimana hal ini 

berdasarkan pada hasil uji T yang menunjukkan bahwa nilai Prob. variabel 

X3 (BOPO) sebesar 0,4915 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar -0,695037 < t 

tabel (2,032). Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat efisiensi operasional 

tidak menjadi faktor penentu dalam penilaian kualitas tata kelola pada 

periode ini. 

4. Green Banking tidak berpengaruh terhadap ROA, dimana hal ini 

berdasarkan pada hasil uji T yang menunjukkan bahwa nilai Prob. Variabel 

variabel X1 (Green Banking) sebesar 0,2710 > 0,05 dan nilai t hitung 

sebesar 1,118491 < t tabel (2,032). Hal ini menunjukkan bahwa 

implementasi Green Banking secara mandiri tidak memiliki dampak yang 

dapat diidentifikasi terhadap peningkatan profitabilitas (ROA). 

5. CAR tidak berpengaruh terhadap ROA, dimana hal ini berdasarkan pada 

hasil uji T yang menunjukkan bahwa nilai Prob. Variabel X2 (CAR) sebesar 

0,2710 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar 1,118491 < t tabel (2,032). Hal ini 

menunjukkan bahwa kekuatan permodalan (CAR) ditemukan tidak 

memberikan pengaruh langsung terhadap peningkatan laba atau 

profitabilitas bank selama periode ini. 

6. BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, dimana hal ini 

berdasarkan pada hasil uji T yang menunjukkan bahwa nilai Prob. Variabel 

X3 (BOPO) sebesar 0,0000 < 0,05 dan nilai t hitungnya sebesar -9,996114 

> t tabel (2,032). Artinya, setiap peningkatan beban operasional yang 
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melebihi pendapatan operasional akan langsung menurunkan profitabilitas 

bank.  

7. Self-Assessment GCG tidak berpengaruh terhadap ROA, dimana hal ini 

berdasarkan pada hasil uji T yang menunjukkan bahwa nilai Prob. Variabel 

Z (Self-assessment GCG) sebesar 0,2038 > 0,05 dan nilai t hitungnya 

sebesar -1,294858 < t tabel (2,032). Hal ini menunjukkan bahwa tata kelola 

yang baik tidak serta-merta meningkatkan keuntungan secara instan dalam 

periode ini. 

8. Self-Assessment GCG dapat memediasi hubungan antara Green Banking 

terhadap ROA, dimana hal ini berdasarkan pada nilai p-value sebesar 

0,01259967 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa prinsip perbankan hijau 

dapat meningkatkan profitabilitas secara tidak langsung melalui perbaikan 

struktur tata kelola. 

9. Self-Assessment GCG dapat memediasi hubungan antara CAR terhadap 

ROA, dimana hal ini berdasarkan pada nilai p-value sebesar 0,01604303 < 

0,05. Artinya, modal yang kuat akan mendorong kualitas tata kelola yang 

lebih baik, yang pada akhirnya berdampak positif pada kinerja keuangan 

bank. 

10. Self-Assessment GCG tidak dapat memediasi hubungan antara CAR 

terhadap ROA, dimana hal ini berdasarkan pada nilai p-value sebesar 

0,48703327 > 0,05. Artinya, masalah efisiensi operasional tetap menjadi 

faktor teknis yang langsung membebani profitabilitas tanpa bisa diredam 

oleh mekanisme tata kelola. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Periode pengamatan 2020–2024 yang masih dipengaruhi oleh kondisi 

pasca-pandemi merupakan salah satu kelemahan studi ini dan dapat berdampak 

pada kinerja keuangan Bank Umum Syariah. Kondisi eksternal yang luar biasa 

ini diduga kuat menjadi faktor utama mengapa banyak variabel dalam penelitian 

ini tidak menunjukkan pengaruh langsung yang signifikan. Hal ini terbukti dari 

lima hubungan statistik yang tidak berpengaruh dalam model, yakni 

ketidakterkaitan efisiensi operasional (BOPO) dengan kualitas tata kelola 

(GCG), serta tidak adanya dampak langsung dari Green Banking, rasio 

kecukupan modal (CAR), maupun nilai Self-Assessment GCG terhadap 

profitabilitas (Return on Asset). Selain itu, 21 indikator yang diambil dari studi 

sebelumnya dan ditentukan secara independent oleh peneliti berdasarkan 

laporan keberlanjutan dan keuangan digunakan untuk mengukur perbankan 

hijau yang mungkin melibatkan subjektivitas dalam proses evaluasi. Studi ini 

tidak sepenuhnya memperhitungkan faktor-faktor lain yang memengaruhi 

keuntungan bank karena hanya menggunakan beberapa variabel keuangan. 

Untuk membuat temuan penelitian lebih komprehensif dan dapat diandalkan, 

disarankan agar penelitian baru memperpanjang periode studi, menggunakan 

teknik penilaian Green Banking yang lebih seragam, dan memasukkan variabel-

variabel lain. 
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